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ABSTRACT

Batam is one of the leading industrial cities in Indonesia and also one of the main entrances
for the entry of foreign and domestic tourists. Batam is the main gateway to the inflow of
foreign tourists in Kepulauan Riau. With a good quality of service then a strategic location
and also attractive promotions carried out so that potential consumers know the existence
of the products offered, this will be the beginning for consumers to make a purchase
decision. This study aims to find out whether there is a partial or simultaneous influence
between the quality of service, location and promotion on purchasing decisions at Aisyah
Brownies Batam. The population in this study was 516 consumers of Aisyah Brownies
Batam. The number of samples used was 225 people. Data collection techniques using
questionnaires. The research method used is the quantitative method. The data is
processed using the SPSS version 26 program. The results showed a significant influence
of service quality on purchasing decisions with t test 2,247 > t table 1,651, a significant
impact of location was found on purchasing decisions with t test 3,965 > t table 1,651, and
also promotions had a significant impact on purchasing decisions with t value 2,376 > t table
1,651. This research also proves that simultaneously the quality of service, location and
promotion affects the purchasing decision at Aisyah Brownies Batam with the result of a
calculated f value of 24.901 > f table 2.645

Keywords: Location; Purchase decision; Promotion; Quality of service.

PENDAHULUAN pandemi ini adalah industri kuliner yaitu
usaha menengah kecil mikro atau

Batam ialah satu dari sekian disingkat dengan UMKM.

banyak kota industri terbaik di Indonesia
dan juga menjadi pintu masuk utama
masuknya wisatawan luar negeri maupun
domestik. Batam merupakan pintu utama
arus masuk wisatawan mancanegara di
Kepulauan Riau Sebagian besar Batam
adalah rumah bagi 72,5% dari total 2,1
juta wisatawan asing Kepulauan Riau.
Secara global, kunjungan wisatawan
asing tumbuh sangat baik dan pemerintah
daerah Batam serta pengelola pariwisata
harus mengoptimalkan potensi kunjungan
wisatawan. Hal ini diharapkan dapat
mendukung  pertumbuhan  ekonomi
Batam yang sedikit melambat akibat
penurunan aktivitas manufaktur, fabrikasi,
dan perkapalan.

Dalam situasi pandemi saat ini
hampir semua perusahaan mengalami
resesi yang luar biasa. Salah satu usaha
yang sangat berdampak dalam situasi

Aisyah Brownies Batam adalah
salah satu UMKM yang menjadi objek
penelitian yang sedang penulis observasi.
Usaha toko brownies ini berdiri sejak
tahun 2010, memiliki delapan varian
dengan harga mulai dari Rp.28.000
sampai dengan Rp.33.000. Aisyah
Brownies Batam selain berpusat di
daerah Piayu juga memiliki stand di pintu
masuk dan keluar kota batam vyaitu
pelabuhan Punggur dan pelabuhan
Sekupang. UMKM ini juga memasok
produk browniesnya ke beberapa
koperasi yang ada di beberapa
perusahaan yang ada di kota Batam
seperti PT. Epson dan PT.Excelitas
Batam.

Berdasarkan hasil pengamatan
penulis, Aisyah Brownies Batam ini belum
memberikan pelayanan yang maksimal,



dikarenakan setiap konsumen yang ingin
membeli produknya harus terlebih dahulu
memanggil pelayan tokonya agar dapat
dilayani. Kedatangan konsumen juga
belum disambut dengan ramah, baik itu
sapaan maupun senyuman. Aisyah
Brownies Batam juga belum
menyediakan daftar produk yang dijual.

Selain pelayanan yang baik,
faktor lokasi juga mempengaruhi
keputusan pembelian. jika lokasi nya
strategis dan mudah dijangkau oleh
konsumen hal ini dapat menimbulkan
kepuasan tersendiri yang dapat dirasakan
oleh konsumen. Tentunya konsumen
memilih lokasi yang strategis, sehingga
sebelum  membeli suatu  produk,
konsumen mempertimbangkan terlebih
dahulu lokasinya.

Berdasarkan hasil kunjungan dan
juga observasi pada Aisyah Brownies
Batam, belum ditemukan adanya
petunjuk arah di sekitar yang menuju ke
toko tersebut, sehingga hal ini akan
mempersulit para calon konsumen yang
ingin melakukan pembelian ke Aisyah
Brownies Batam. Lokasi toko ini juga
kurang strategis dikarenakan berada di
kawasan perumahan bukan kawasan
kegiatan ekonomi seperti pasar atau toko-
toko lainnya, sehingga kurangnya
pengenalan masyarakat akan lokasi
Aisyah Brownies Batam.

Promosi menjadi hal terpenting
agar penjualan suatu perusahaan dapat
terwujud. Agar konsumen berlangganan,
mereka terlebih dahulu menguji atau
menyelidiki apa yang dibuat perusahaan,
tetapi jika mereka tidak yakin dengan
produknya, mereka batal melakukannya.
Disinilah dibutuhkan promosi yang tepat
sasaran karena diharapkan berdampak
positif terhadap peningkatan penjualan
(Paris et al., 2020:23).

Aisyah Brownies Batam jarang
bahkan tidak melakukan promosi setiap
bulannya terhadap produk-produk yang di
dijual, bahkan promosi terakhir yang
dilakukan  Aisyah Brownies Batam
dilakukan pada bulan Februari 2021,
bahkan di depan toko juga tidak ada
dipasang spanduk atau iklan-iklan yang
mampu menarik minat pengunjung untuk
melihat ke toko dan melakukan
pambelian.

Keputusan pembelian konsumen
merupakan metode integratif dengan
menggabungkan pengetahuan dengan
mengevaluasi dua atau lebih perilaku
alternatif kemudian memilih salah satu
dari mereka (Soenawan & Malonda,
2020:339). Pada dasarnya pengambilan
keputusan pembelian pada tiap orang
yaitu sama, hanya saja pada prosesnya
dipengaruhi oleh umur, gaji, gaya hidup
dan juga karakteristik kepribadian.

Dengan adanya kualitas
pelayanan yang baik, kemudian lokasi
yang strategis yang memudahkan calon
konsumen menemukan lokasi dan juga
promosi menarik yang dilakukan agar
calon konsumen mengetahui adanya
produk yang ditawarkan, ini akan menjadi
dasar awal bagi konsumen untuk
melakukan suatu keputusan pembelian.
Jika konsumen melakukan keputusan
pembelian lalu melakukan pembelian
berulang, maka ini akan menjadi
pendapatan bagi perusahaan sekaligus
mendapatka kepercayaan konsumennya.

KAJIAN TEORI

2.1 Kualitas Pelayanan

(Gofur, 2019:5) mengatakan
kualitas pelayanan ialah perbandingan
antara pelayanan yang didapatkan
konsumen dengan kualitas pelayanan
yang diinginkan konsumen. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa  kualitas pelayanan yaitu
memberikan keunggulan pelayanan agar
memenuhi  keinginan atau harapan
konsumen.

(Hariono et al, 2021:34)
mendefenisikan  kualitas  pelayanan
adalah setiap aksi yang menyebabkan
tidak berpindahnya kepemilikan apapun
itu baik produk fisik maupun tidak yang
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak
lain yang umumnya tidak berwujud.

2.2 Lokasi

Menurut (Prananda, Lucitasari, &
Abdul Khannan, 2019: 321) teori lokasi
adalah ilmu yang mempelajari tata ruang
kegiatan ekonomi, alokasi geografis
potensial, serta pengaruhnya terhadap
keberadaan berbagai macam usaha lain,
baik ekonomi maupun sosial. Lokasi



berkaitan erat dengan dimana bisnis
harus berkantor pusat dan melakukan
operasi atau kegiatannya. Lokasi akan
menentukan posisi suatu pelaku usaha
dalam persaingan bisnis dan
kelangsungan hidup bisnis tersebut
(Chelviana et al., 2017:259). Kesalahan
dalam memilih lokasi akan berakibat
buruk bagi pelaku usaha dalam
menjalankan bisnisnya.

2.3 Promosi

Menurut  (Saputra, 2018:321)
beberapa  alasan pelaku usaha
melakukan promosi, yaitu memberikan
informasi, mendorong permintaan,
pembedaan produk dan mengingatkan
para konsumen saat ini. Agar mencegah
konsumen beralih ke pesaing saat pelaku
usaha memutuskan untuk menukar atau
meningkatkan produk pilihannya,
perusahaan dapat mengingatkan mereka
akan manfaat produk yang ditawarkan.
Promosi merupakan kumpulan berbagai
alat stimulus yang berjangka pendek yang
dipersiapkan untuk mendorong
konsumen atau pedagang agar membeli
produk atau layanan lebih cepat dan lebih
banyak (Kotler dalam Ade, 2020:32).

2.4 Keputusan Pembelian

Menurut (Ria &  Yuliawati,
2018:197) Keputusan pembelian
merupakan sikap konsumen terhadap
keputusan apakah akan membeli produk
atau tidak. Dari berbagai faktor yang
memaksa konsumen untuk membeli
suatu produk atau jasa biasanya
konsumen hanya selalu memikirkan
kualitas, harga dan produk yang sudah
diketahui masyarakat sebelum konsumen
memutuskan untuk membeli, terdapat
beberapa tahapan yang dilalui konsumen
sebelum memutuskan pembelian, yaitu:
a. Indentifikasi masalah.
b. Pengumpulan informasi.
c. Evaluasi pilihan.
d. Putusan membeli atau tidak.
e. Perilaku setelah pembelian.

2.5 Kerangka Pemikiran
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Gambar 1 Kerangka Berfikir

2.6 Hipotesis

H :Kualitas Pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan
Pembelian  Aisyah  Brownies
Batam.

H2 . Lokasi berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian
Aisyah Brownies Batam.

H3 : Promosi berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian
Aisyah Brownies Batam.

H4 : Kualitas Pelayanan, Lokasi dan
Promosi berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian
Aisyah Brownies Batam.

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dijalankan dalam
studi ini mengunakan pendekatan metode
kuantitatif, data yang dikumpulkan
didapatkan dengan cara menyebarkan
kueisoner yang diisikan oleh responden
dan didapatkan jawabannya. Adapun
jenis penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah explanatory survey
(Surjaweni,2017:71). Metode explanatory
survey merupakan metode penelitian
yang datanya didapatkan dari sampel
populasi tersebut dengan angket sebagai
alat pengumpul data dan didapatkan
penjelasan hubungan antara varibel yang
diteliti.

3.2 Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini berupa
penelitian replikasi yaitu, penelitian yang
mengadopsi variabel, indikator dan alat
analisis yang telah dipakai oleh penelitian
sebelumnya dan masing-masing dari



variabel di dukung oleh objek penelitian
dan alat analisis yang digunakan.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut (Linarwati, Fathoni, &
Minarsih, 2017) Populasi merupakan
jumlah keseluruhan objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kriteria
tertentu yang diputuskan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian diambil
simpulannya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 516 orang
yang didapatkan dari rata rata jumlah
konsumen yang berkunjung selama enam
bulan terakhir yaitu mulai dari Oktober
2021 sampai dengan Maret 2022.

Menurut (Surjaweni, 2018:35)
sampel adalah bagian dari populasi yang
akan diteliti. Jika jumlah populasi yang
dimiliki besar, maka peneliti tidak mungkin
menggunakan semuanya untuk dijadikan
sampel penelitian karena terbatasnya
waktu dan tenaga maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu dengan menggunakan rumus
slovin.

Dalam penelitian ini diketahui
jumlah populasi sebanyak 516 orang,
sehingga penelitian menggunakan rumus
slovin untuk pengambilan sampel dengan
menggunakan tingkat kesalahan 5%
yaitu:

N

"= 1T¥ Ne?

Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = Tingkat kesalahan =5 %

516

"= 1+ 516(0,05)2

_ 516
"= 14 516(0,0025)

516
T 141,29

= 225 orang

Melalui  perhitungan rumus  Slovin
diperoleh jumlah sampel sebanyak 225
orang responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini  alat
pengumpulan data yang dipakai yaitu
kuesioner yang disebarkan kepada
responden melalui google form. kuesioner
yang dibagikan merupakan seperangkat
pertanyaan yang berhungan menganai
variabel indikator  penelitian  yang
disebarkan kepada konsumen Aisyah
Brownies Batam. Skor penilaian untuk
mengukur jawaban responden
menggunakan skala likert yaitu skala
yang dipakai mengukur prespsi pribadi
dengan lima pilihan pertanyaan yaitu
sangat setuju, setuju, cukup setuju,
kurang setuju dan sangat tidak setuju
(Widagdo et al., 2020).

3.5 Metode Analisis Data

Analisis statistik deskriptif
merupakan analisis data yang dilakukan
dengan menjabarkan data  yang
terkumpul sesuai dengan apa (Rahmabh,
2020:39).

Uji validitas dilakukan agar
mengetahui kualitas data yang di uji. Agar
memperoleh data dengan konsistensi dan
tingkat akurasi yang tinggi. Suatu
instrumen dikatakan valid jika mengukur
apa yang seharusnya diukur (S. Nasution,
2018:78).

Reliabilitas suatu alat ukur yang
berfungsi menunjukkan konsistensi hasil
pengukuran ketika orang yang sama
menggunakan alat ukur pada waktu yang
berbeda atau orang yang berbeda

Koefisien determinasi merupakan
besaran yang ditampilkan dalam bentuk
persen yang berguna untuk melihat
tingkat kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Uji Normalitas merupakan uji
dengan maksud menilai apakah sebaran
data terdistribusi normal atau tidak pada
sebuah variabel.

Uji Multikolinearitas dipakai untuk
melihat apakah ada korelasi antar
variabel independent dalam suatu model
regresi, model regresi yang baik tidak
boleh ada korelasi antar variabel bebas
(Alfianika, 2018:121).

Heteroskedastisitas merupakan
uji yang dipakai dalam penelitian untuk
melihat apakah nilai residual pengamatan
pada model regresi terjadi ketidaksamaan
varian. Model regresi yang baik yaitu



varian dari residual terdapat kesamaan
atau homoskedatistis (Mardiatmoko,
2020:49).

Pada dasarnya regresi linier
berganda merupakan pengembangan
dari regresi linier sederhana, dengan
menambah variabel independent yang
sebelumnya hanya memiliki satu menjadi
dua atau lebih variabel independent.

Uji F pada dasarnya dipakai
untuk melihat apakah semua variabel
bebas yang dimiliki mempunyai pengaruh
signifikan secara bersamaan terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil dan Jawaban Responden

Berdasarkan hasil yang diperoleh
melalui olah data konsumen sebagai
responden, peneliti  mengidentifikasi
beberapa karakteristik dari setiap
responden dengan tujuan hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam melakukan
perbaikan bagi Aisyah Bronies Batam
dalam memperhatikan bagaimana
pengaruh dari kualitas pelayanan, lokasi
dan promosi terhadap keputusan
pembelian yang sesuai  dengan
karakteristik masing masing responden.
Karakteristik yang dapat disajikan dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia,
pendidikan dan pekerjaan. Menurut jenis
kelamin laki-laki sejumlah 132 orang,
4.2 Hasil Uji

Data yang telah didapatkan dari
angket yang disebarkan  kepada
responden selanjutnya diolah

Uji hipotesis wajib dilaksanakan
dikarenakan kebenaran pernyataan yang
telah dinyatakan masih bersifat
sementara. Menguji hipotesis berarti
menguiji signifikansi koefisien regersi linier
berganda secara simultan ataupun parsial
yang tentunya berkaitan pada pernyataan
hipotesis penelitian (Sugiyono, 2018:82).

Uji t dipakai dalam penelitian ini
untuk menguji apakah benar setiap
variabel independent mempengaruhi
secara signifikan terhadap variabel
dependent secara parsial dengan a=0,05
sekaligus juga diterima atau ditolaknya
hipotesis.

perempuan  sejumlah 93  orang.
Berdasarkan wusia <25 tahun vyaitu
sebanyak 140 orang, > 45 tahun yaitu
sebanyak 11 orang, 26-35 tahun yaitu
sebanyak 46 orang, 36-45 tahun
sebanyak 28 orang. Berdasarkan
pendidikan, diploma sejumlah 31 orang,
S1 sebanyak 60 orang, S2 sejumlah 2
orang, SMA/SMK sejumlah 127 orang,
SMP jumlah respondennya sebanyak 5
orang. Berdasarkan pekerjaan karyawan
swasta sebanyak 151 orang, dengan
wiraswasta sebanyak 35 orang, tidak
bekerja sejumlah 26 orang, BUMN hanya
sebanyak 11 orang, pegawai negeri sipil
hanya 2 orang

menggunakan program SPSS versi 26
dan berikut hasilnya:

Tabel 1. Uji Validitas Kualitas Pelayanan,Lokasi,Promosi dan Keputusan Pembelian

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0,536
X1.2 0,478
X1.3 0,589 ;
X1.4 0551 0,130 Valid
X1.5 0,662

X2.1 0,662



Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
X2.2 0,474
X2.3 0,516
X2.4 0,424
X2.5 0,568
X2.6 0,524
X2.7 0,454
X2.8 0,542
X3.1 0,765
X3.2 0,745 0,130 Valid
X3.3 0,770
X3.4 0,741
X3.5 0,812
Y.l 0,575
Y.2 0,447
Y.3 0,435
Y.4 0,617
Y.5 0,538

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Merujuk pada tabel 1 diatas,
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
item pernyataan untuk semua variabel
dinyatakan valid dikarenakan untuk nilai
rhitung setiap indikatornya lebih besar
dari rtabel yang mana rtabel senilai 0,130

yang didapat dengan cara merujuk pada
rtabel dengan DF = 223 yang didapat dari
DF = 225-2, sehingga untuk tiap item
pernyataan pada semua variabel layak
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of ltem Keterangan
Kualitas Pelayanan (X1) 0,756 5 Reliabel
Lokasi (X2) 0,875 8 Reliabel
Promosi (X3) 0,884 5 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,741 5 Reliabel

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada Tabel 2, diperoleh Cronbach’s Alpha
pada setiap variabel > 0,60 adalah baik

dan diterima, maka variabel yang
digunakan pada instrumen tersebut
adalah reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parametersa

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

225
Mean .0000000
Std. Deviation 120.656.363

Absolute .051
Positive .033
Negative -.051

.768

.597



a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Hasil Kolmogrov-Smirnov menunjukkan
angka 0,768 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,597 yang berarti berada diatas

0,05. Artinya variabel ini telah
terdistribusikan dengan normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Kualitas Pelayanan ' .562 ' 1.781
Lokasi 636 1571
Promosi 787 1.270

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian

Sumber: Hasil Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada
tabel diatas menunjukkan nilai VIF
kualitas pelayanan ialah 1,781 nilai VIF
lokasi ialah 1,571, dan nilai VIF pada
variabel promosi sebesar 1,270 ini
memperlihatkan tidak ada variabel bebas
yang mempunyai nilai VIF > 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi
gejala multikolinieritas antar variabel

independen dalam model regresi. Hasil
perhitungan juga memperlihatkan nilai
Tolerance masing-masing variabel bebas
yaitu kualitas pelayanan sejumlah 0,562,
variabel lokasi sejumlah 0,636, dan
variabel promosi sejumlah 0,787. Ini
berarti tidak ada variabel bebas yang nilai
Tolerance < 0,1. Maka berdasarkan nilai
Tolerance tidak terjadi multikolonearitas
dalam model regresi.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
| (Constant) 2519 844 2083 .003
KualitasPelayanan -.005 .044 -.010 -.116 .908
Lokasi -.035 .028 -.103 -1.234 .218
Promosi -.011 .022 -.039 -.519 .604

a. Dependent Variable: ABS

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Jika berujuk pada tabel 4.16

diatas dapat di amati nilai signifikan
kualitas pelayanan senilai 0,908 dan nilai
signifikansi variabel lokasi senilai 0,218
dan variable promosi sebesar 0,604. Ini

menunjukkan tidak ada satu pun variabel
bebas yang memiliki nilai signifikansi
<0,05 sehingga disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas antar variabel bebas
dalam model regresi.



Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| (Constant) 9651 @ 1422 ' 6787  .000
KualitasPelayanan .168 .075 174 2.247 .026
Lokasi 190 .048 .289 3.965 .000
Promosi .087 .036 .156 2.376 .018

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Berdasarkan Tabel 6 diatas maka 3.
persamaan Regresi Linier Berganda

dalam penelitian ini yaitu:

Y=9,651 + 0,168X1 + 0,190X2 + 0,087X3

Interpretasinya yaitu:

1. Konstanta a sebesar 9,651
menyatakan jika variabel kualitas
pelayanan, lokasi dan promosi dinilai
konstan, maka keputusan pembelian 4.
senilai 9,651.

2. Koefisien bl sebesar 0,168 berarti jika
terjadi penambahan setiap satu poin
atau 1% terhadap variabel kualitas
pelayanan, sedangkan variabel lokasi
dan promosi dinilai konstan, maka
keputusan pembelian akan mengalami
peningkatan sebesar 0,168

Koefisien b2 sebesar 0,190 yang
berarti jika terjadi penambahan setiap
1% atau satu poin terhadap variabel
lokasi sedangkan variabel kualitas
pelayanan dan promosi dinilai
konstan, maka keputusan pembelian
akan mengalami peningkatan sebesar
0,190.

Koefisien b3 sebesar 0,087
menyatakan jika terjadi penambahan
setiap 1% pada variabel X3 (promosi)
sedangkan variabel X1 (kualitas
pelayanan) dan X2 (lokasi) dinilai
konstan, maka variabel Y (keputusan
pembelian) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,087

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 .503? .253 242 1.21473 1.859

a. Predictors: (Constant), Promosi, Lokasi, KualitasPelayanan

b. Dependent Variable: KeputusanPembelian

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Hasil uji koefisiensi
determinasi  (R2), dengan nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar
0,253. Nilai ini memperlihatkan bahwa
sebesar 25,3% keputusan pembelian

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan,
lokasi dan promosi. sementara sisa
dari persentase tersebut dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.



Tabel 8. Hasil Uji T (Parsial)

Model t Sig.
(Constant) 6.787 .000
KualitasPelayanan 2.247 .026
Lokasi 3.965 .000
Promosi 2.376 .018

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian

Sumber: Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Berdasarkan olah data diatas kecil dari alpha (0,05). Dapat
diperoleh hasil sebagai berikut: disimpulkan bahwa lokasi
1. Taraf signifikan untuk variabel berpengaruh signifikan dan positif

kulitas pelayanan sebesar 0,026
lebih kecil dari alpha (0,05). Dapat
disimpulkan  bahwa  kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap keputusan
pembelian dengan hipotesis H1
diterima.

2. Taraf signifikan untuk variabel
lokasi adalah sebesar 0,000 lebih

terhadap keputusan pembelian
dengan hipotesis H2 diterima.

3. Taraf signifikan untuk variabel
promosi adalah sebesar 0,018
lebih kecil dari alpha (0,05). Dapat
disimpulkan  bahwa  promosi
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian
dengan hipotesis H3 diterima.

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultanl)

ANOVAP
Mean .
Model Sum of Squares df Square F Sig.
Regression 110.231 3 36.744 24.901 .000a
Residual 326.098 221 1.476
Total 436.329 224

a. Predictors: (Constant), Promosi, Lokasi, KualitasPelayanan
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian

Sumber: Hasil Data Penelitian diolah melalui SPSS versi 26, 2022

Hasil uji secara serempak
didapatkan hasil uji yang menolak HO dan
menerima H4 yang berarti secara
simultan variabel kualitas pelayanan (X1),
lokasi (X2), dan promosi (X3)
berpengaruh terhadap keputusan

4.3 Pembahasan

1. Kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada
Aisyah Brownies Batam, dengan
nilai thitung > ttabel (2,247 > 1,651)
dengan taraf signifikan  untuk
variabel kualitas pelayanan sebesar
0,026 lebih kecil dari alpha (0,05).
Maka variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan

pembelian (Y) dikarenakan didapatkan
hasil nilai Fhitung sebesar 24,901 dan
nilai Ftabel adalah 2,645 yang berarti
Fhitung > Ftabel (24,901 > 2,645) dengan
taraf signifikan (0,000) lebih kecil dari
alpha 5% (0,05).

terhadap keputusan pembelian pada
Aisyah Brownies Batam. Hasil
penelitian ini relevan dan sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Galih Jananuraga &
Nina Eka Lestari, 2020) dan juga
(Aryandi & Onsardi, 2020) yang
menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan antara kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian.



2.

3.

1.

2.

Lokasi berpengaruh terhadap
Keputsan Pembelian pada Aisyah
Brownies Batam, dengan nilai
thitung > ttabel (3,965 > 1,651)
dengan taraf signifikan  untuk
variabel lokasi adalah sebesar 0,000
lebih kecil dari alpha (0,05). Maka
variabel lokasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Aisyah Brownies Batam.
Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Husen et al., 2018) dan juga
(Senggetang et al.,, 2019) yang
menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan antara lokasi terhadap
keputusan pembelian.

Promosi  berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada Aisyah
Brownies Batam, dengan nilai
thitung > ttabel (2,376 >1,651)
dengan taraf signifikan untuk
variabel promosi adalah sebesar
0,0181 lebih kecil dari alpha (0,05).
Maka variabel promosi berpengaruh

SIMPULAN

Kualitas pelayanan berpengaruh
secara positif dan  signifikan
terhadap keputusan  pembelian
Aisyah Brownies Batam. Sesuai
dengan perhitungan data,
disimpulkan bahwa H1 diterima dan
HO ditolak.

Lokasi berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Keputusan
pembelian pada Aisyah Bronies
Batam. Hasil perhiungan dan
pengolahan informasi, disimpulkan
bahwa H2 diterima dan HO ditolak.
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